
 

33 

 

JOUSKA: Jurnal Ilmiah Psjikologi, 1(1) 2022: 33-40, 

DOI: 10.31289/jsa.v1i1.1098 

JOUSKA: Jurnal Ilmiah Psikologi  Available online http://jurnalmahasiswa.uma.ac.id/index.php/jouska  

Diterima:  18 Mei 2022; Direview: 18 Mei 2022; Disetujui: 31 Mei 2022 

 

 
Pengaruh Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan Terhadap    

Konsep Diri Remaja di Masyarakat Batak 
 

The Influence of Father's Involvement in Parenting on 
Adolescent Self-Concept in Batak Society 

 
Ega Valenia Situmorang & Zuhdi Budiman 

Fakultas Psikologi, Universitas Medan Area, Indonesia 

Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
terhadap konsep diri remaja di masyarakat batak toba di Desa Untemungkur II. Hipotesis adalah 
pengaruh yang positif antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap konsep diri. Subjek 
penelitian ini adalah remaja yang berusia 12-20 tahun di Desa Untemungkur II sebanyak 70 orang. 
Metode analisis data adalah uji regresi linear sederhana. Hasil penelitian, koefisien t hitung sebesar 
5.655, dengan nilai signifikansi p <0.01, maka   hipotesis dalam penelitian ini diterima, dalam arti 
ada pengaruh keterlibatan ayah dengan konsep diri, dengan besaran pengaruh dalam bentuk linier dapat 
dituliskan sebagai berikut: y = 42.292 +  0.516* (X).Artinya besaran pengaruh keterlibatan ayah terhadap 
konsep diri adalah sebesar 42.808. 
 
Kata Kunci: Keterlibatan Ayah dan Konsep Diri 

 
Abstract  

The purpose of this study was to examine the effect of father involvement in parenting on adolescent self- 
concept in the Batak Toba community in Untemungkur II Village. The hypothesis is that there is a positive 
influence between father's involvement in parenting on self-concept. The subjects of this study were 
teenagers aged 12-20 years in Untemungkur II Village as many as 70 people. The method of data analysis 
is a simple linear regression test. The results of the research, the t-count coefficient is 5.655, with a 
significance value of pp <0.01, then the hypothesis in this study is accepted, in the sense that there is an 
influence of father's involvement with self-concept, with the magnitude of the influence in linear form can 
be written as follows: y = 42,292 + 0.516* (X). This means that the magnitude of the influence of father's 
involvement on self-concept is 42.808. 
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PENDAHULUAN  
Remaja adalah masa dimana seseorang mengalami perubahan anak- anak menuju dewasa. 

Remaja beranjak dari usia 12-20 tahun, dan melewati perkembangan begitu cepat secara 
kecerdasan , fisik, psikologis dan sosial. Masa remaja merupakan masa yang sulit bagi individu . 
Atrizka, Afifa & Dalillah (2020); Natalia & Atrizka (2020) & Tandiono, Atrizka & Akbar (2020)  
menyebutkan bahwa Remaja yaitu masa pembentukan individu yang penting, di mulai dari 
matangnya organ fisik, pada masa remaja pula terbentuknya konsep diri seseorang yang akan 
menjadi identitas diri. 

Konsep Diri adalah keadaan psikologis baik positif ( baik ) atau negatif ( tidak baik ) yang 
terlihat atau tergambarkan melalui sifat (Barus et al. 2020; Dewi & Dalimunthe, 2019; Dewi & 
Alfita, 2015), tingkah laku dan keseharian individu tersebut. Konsep diri positif adalah keadaan 
dimana seseorang dapat menerima dan memahami dirinya sendiri secara keseluruhan baik dari 
fisik, psikologis, sosial, emosioanal , dan intelektual yang mereka capai (Ester et al. 2020; Gaol & 
Aziz, 2013; Mirza et al. 2018; Silitonga et al. 2020; Putra et al., 2020). Sedangkan, Konsep diri 
negative adalah keadaan dimana seorang tidak dapat menerima dirinya sendiri, dan tidak 
memahami akan keadaan dirinya, fisik, lingkungan, social dan cenderung merasa tidak semangat 
atau murung (Atrizka et al. 2022; Aziz & Ginting, 2011; Ester et al. 2020; Mirza & Atrizka, 2020; 
Natalia & Atrizka, 2020; Oktariani et al. 2020; Putra et al. 2019; Silitonga et al. 2020). Konsep Diri 
di pengaruhi oleh dua faktor utama pembetukan konsep diri yaitu, Faktor Internal adalah Faktor 
yang bersal dari Individu tersebut seperti Fisik, Intelektual. dan yang kedua adalah Faktor 
Eksternal yaitu lingkungan sekitara seperti keluarga (Dewi, 2017; Dewi, 2018; Dalimunthe et al. 
2020; Saraswaty & Dewi, 2020), teman, dst. Hal ini di dukung oleh penelitian lain yang 
memperlihatkan sopan santun yang merupakan nilai budaya suku jawa yang diterapkan keluarga 
yang mempengaruhi konsep diri remaja. Idrus (2004). 

Menurut Agoes Dariyo (2007), konsep diri bersifat multi aspek yaitu meliputi : 
 
1. Aspek Fisologis, berkaitan dengan unsur-unsur fisik, seperti; tinngi badan, kulit, rambut, 

dll. 
2. Aspek Psikologis, psikologis (psychologicall aspect) adalah tentang bagaiamana

 individu dapat memahami dirinya dalam dua hal yaitu Kognisi yang berhubungan
 kecerdasan dan yang kedua Afeksi, tentang bagaimana individu memecahkan masalahnya. 

3. AspekPsiko-Sosiologis, pemahaman individu tentang lingkungan sosialnya. 
4. Aspek psiko-spiritual (spiritual aspect), Kemampuan dan pengalaman individu tentang  

ajaran  agamanya. 
5. Aspek moral, (moral aspect) yaitu suatu kemampuan memahami dan melakukan   

perbuatan berdasarkan nilai- nilai etika dan moralitas. 
 
Sesuai dengan aspek-aspek menurut Agoes Dariyo (2007) di atas (Aziz, 2020; Atrizka et al. 

2020; Ginting & Aziz, 2014; Lubis & Aziz, 2016; Selly & Atrizka, 2020; Yuslan et al., 2020). Pada 
penelitain ini telah dilakukan Prapenelitian untuk mengambil data yang lebih akurat terkait 
dengan fenomena yang telah di sampaikan oleh peneliti. Prapenelitian dilakukan pada tanggal 29 
November 2020 kepada 40 orang Respodent terdiri atas 20 pria dan 20 wanita (Aziz & Hasmayni, 
2019; Enjelita et al. 2019; Zahara et al. 2019). Dari data prapenelitian yang dilakukan Konsep diri 
Remaja di Masyarakat Batak toba di Desa Untemungkur II Kecamatan Kolang Tapteng di 
asumsikan Kemungkinan Baik (Positif ) (Aziz, 2015; Dewi, 2012; Dewi et al. 2020; Dewi et al. 2021; 
Lubis & Aziz, 2014; Siregar & Aziz, 2019; Sulistyaningsih & Aziz, 2016). 

Setiap anggota keluarga memiliki peran dalam perkembangan dan pembentukan konsep diri 
anak (Aziz & Siswanto, 2018; Dalimunthe et al, 2019; Badri & Aziz, 2011; Simorangkir et al. 2014),. 
Mereka memiliki masing-masing peran dalam menanamkan nilai-nilai dasar, terutama peran ayah, 
yang bisa menjadi contoh dan teladan untuk anak dalam bersikap (Aziz, 2010; Nafeesa et al. 2015; 
Sarinah & Aziz, 2020). Ayah yang aktif dan ikut serta secara aktuf dalam mengasuh anaknya 
dengan bermain bersama, menjadi teman untuk anak bercerita dan selalu menyempatkan waktu 
untuk anak di balik kesibukan dalam pekerjaannya, akan sangat berpengaruh terhadap 
pembentukan konsep diri anak tersebut dan anak yang memiliki ayah yang berperan banyak 
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dalam pengasuhan anak tersebut akan mempunyai konsep diri yang baik, interaksi kepada sesama 
dengan baik dan kecerdasan yang baik. Penelitian yang dilakukan oleh Saraswatia, (2015), juga 
menemukan bahwa pola asuh orang tua, terutama peran ayah mempengaruhi konsep diri remaja. 
Hal tersebut juga sejalan dengan penemuan bahwa pola asuh orang tua dan kualitas pertemanan 
remaja berpengaruh terhadap kesejahteraan remaja (Raboteg-Saric & Sakic, 2013). 

 
Berdasarkan latar Belakang Masalah yang Penulis maka di Temukan Rumusan Masalah 

Sebagai Berikut: “ Apakah ada Pengaruh Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan terhadap Konsep 
diri Remaja di Masyarakat     Batak     Toba di Desa Untemungkur II ?” 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang dapat digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random atau secara acak, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Pendekatan penelitian adalah penelitian non ekspriment, yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu menggunakan penelitian Ex post facto. Menurut Sugiyono penelitian Ex post facto 
merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa yang telah terjadi dan 
kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian 
tersebut. Sejalan menurut Darmadi (2013) penelitian Ex post facto adalah penelitian di mana 
variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti memulai dengan pengamatan variabel terikat 
dalam suatu penelitian. 

Penelitian ini melibatkan dua variable, yaitu Independet variable adalah Keterlibatan Ayah 
dalam Pengasuhan dan Dependent Variabel adalah konsep Diri. Penelitian ini menggunakan teknik 
penelitian analisis data dan kuantitatif dimana penelitian ini menganalisis data serta melakukan 
kajian dengan menggunakan perhitungan angka. Kemudian angka yang telah di hitung di analisa 
menggunakan uji Hipotesis yaitu Uji Pengaruh (Regresi), akan tetapi sebelum dilakukan Uji 
Regresi terlebih dahulu di lakukan Uji Validitas, Reliabilitas, Normalitas, Linearitas dan 
Heterokedasitas, setelah itu diambil kesimpulan dari pengujian yang telah dilakukan tersebut. 

Menurut Sugyono (2003), Populasi adalah wilayah Generalisasi yang terdiri dari Objek atau 
Subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Remaja Desa Untemungkur, Kecamatan Kolang, Kabupaten Tapanuli Tengah II dengan 
jumlah populasiyang Berusia 12-20 Tahun yang Berjumlah 200 Orang. 

Menggunakan Teknik Stratified Random Sampling Sampel yang representatif adalah sampel 
yang benar-benar dapat mewakili karakteristik seluruh populasi dan cara mengambil sampel dari 
kelompok sebanyak populasi adalah beradasarkan jumlah dan sudah di kelompokkan di gunakan 
teknik random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

sehingga di dapatkan jumlah sampel pada penelitian ini sebayak 70 orang anak remaja yang 
terdiri dari; 

a. 12-15 Tahun berjumlah 18 Orang 
b. 16-18 Tahun berjumlah 27 Orang 
c. 28-20 Tahun berjumlah 25 Orang. 

Sehingga total keseluruhan sampel pada penelitian ini berjumlah 70 orang anak remaja. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

F Validitas dan Reliabilitas 
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Berdasarkan hasil analisi uji validitas dan reliabilitas di dapatkan bahwa skala keterlibatan 
ayah dalam pengasuhan dari 24 aitem 17 aitem yang valid dan skala konsep diri dari 36 aitem 21 
aitem yang valid. 

 
Uji Normalitas 

Variabel Mean SD S-W Sig Keterangan 

Keterlibatan 
Ayah 

54.263 6.590 0.707 0.699 Normal 

Konsep Diri 70.274 6.718 0.714 0.688 Normal 

Apabila p > 0,05 sebaran dinyatakan normal apabila sebaliknya p < 0,05 maka sebaran 
dinyatakan tidak normal. Berdasarkan Analisis tersebut Maka di Ketahui Bahwa Variabel 
Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan dan Konsep Diri mengikuti sebaran Normal. 

Uji Linearitas 

 

Interaksi Koefisien 
F 

Pvalue Keterangan 

X – Y 1.159 0.309 Linier 

Uji linieritas hubungan dimaksudkan untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Artinya apakah keterlibatan ayah dalam pengasuhan dapat 
mempengaruhi konsep diri pada remaja. Hasil analisis menunjukkan bahwa antara keterlibatan 
ayah dalam pengasuhan mempunyai hubungan yang liniear dengan konsep diri 

Uji Heterokedasitas 
Uji heterokedasitas adalah untuk melihat apakah model regresi terjadi 

ketidaknyamananvarian dari residual dalam satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 
Apabila varian berbeda, disebut heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk melihat
 heteroskedasitas adalah meregresi independent dengan absolut residu, jika tidak 
signifikan makatidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk model penelitian yang baik adalah yang 
tidak terdapat heteroskedastisitas (Ghozali, 2016), P value 0.052. 

Uji Hipotesis 
Dengan koefisin t hitung sebesar 5.655, dengan nilai signifikansi p <0.01, maka hipotesis 

dalam penelitian ini diterima, dalam arti ada pengaruh keterlibatan ayah dengan  konsep
 diri, dengan besaran pengaruh dalam bentuk linier dapat   dituliskan sebagai berikut: y=a 
+ bx, berdasarkan tabel di atas maka dapat dituliskan y = 42.292 + 0.516* (X). Artinya besaran 
pengaruh keterlibatan ayah terhadap konsep diri adalah sebesar 42.808, jika tejadi peningkatan 
variabel X (keterlibatan). 

Pembahasan 
Gambaran dari konsep diri yaitu dimana seseorang dapat mengetahui kepribadian diri yang 

merupakan gambaran dari fisik, psikologis, sosial, emosioanal, dan intelektual yang mereka capai. 
Tedapat dua faktor utama pembetukan    konsep    diri    yaitu, 

faktor Internal adalah Faktor yang berasal dari Individu tersebut seperti Fisik, Intelektual, 
yang kedua adalah faktor eksternal yaitu lingkungan sekitara seperti Keluarga, teman, dan 
lingkungan, dalam penelitian ini di khusus kan kepada faktor eksternal tentang peran atau 
keterlibatan seorang ayah dalam pengasuhan anaknya. Lamb (2010) menjelaskan bahwa 
keterlibatan ayah dalam            pengasuhan merupakan keikutsertaan positif ayah dalam kegiatan yang 
berupa interaksi langsung dengan anak-anaknya, memberikan kehangatan, melakukan 
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pemantauan dan kontrol terhadap aktivitas anak, serta bertanggung jawab terhadap keperluan dan 
kebutuhan anak. Keterlibatan ayah dapat memberikan pengaruh positif langsung bagi 
perkembangan anak. Hal ini di dukung oleh penelitian lain yang memperlihatkan sopan santun 
yang merupakan nilai budaya suku jawa yang diterapkan keluarga yang mempengaruhi konsep diri 
remaja. Idrus (2004). 

Dari penelitian ini, berdasarkan hasil skala alat ukur yang telah di berikan kepada 70 orang 
remaja di Desa Untemungkur II, di ketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif (tinggi) antara 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap konsep diri. Maksudnya, dari uji hipostesis dengan 
koefisin t sebesar 5.655, dengan besaran pengaruh dalam bentuk linier dapat dituliskan sebagai 
berikut: y = 42.292 + 0.516* (X). Artinya besaran pengaruh keterlibatan ayah terhadap konsep diri 
adalah sebesar 42.808. Artinyaasemakin tinggi Pengaruh keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
maka Konsep diri remaja menjadi positif (Tinggi), atau sebaliknya, Rendah keterlibatan Ayah 
dalam Pengasuhan, Maka konsep diri remaja menjadi negatif ( Rendah ). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
berpengaruh positif atau tinggi yakni sebesar 42.808 terhadap konsep diri anak Remaja di Desa 
Untemungku II Kecamatan Kolang Kabupaten Tapanuli Tengah. Maka, Hipotesis pada penelitian 
ini di terima. 

 

SIMPULAN  
Terdapat pengaruh positif antara Keterlibatann Ayah dalam Pengasuhan dengan Konsep 

Diri. Hal ini dapat di lihat dengan koefisien t sebesar 5.655, dengan harapan p < 0.01. Dengan 
besaran pengaruh dalam bentuk linier dapat dituliskan sebagai berikut : y = 42.292 + 0.516* (X). 
Artinya besaran pengaruh keterlibatan ayah terhadap konsep diri adalah sebesar 42.808, dengan 
demikian bahwa variabel keterlibatan ayah dalam pengasuhan positif dan signifikan terhadap 
konsep remaja di Masyarakat Batak Toba di Desa Untemungkur II, selebihnya yaitu 57.192 
merupakan pengaruh dari faktor lain. 

 

 
UCAPAN TERIMAKASIH (Optional) 

Ucapan terimakasih umumnya ditempatkan setelah simpulan. Berisi ucapan terimakasih 
kepada lembaga pemberi dana, dan atau individu yang telah membantu dalam pelaksanaan 
penelitian dan penulisan manuskrip. Manuskrip ditulis dengan kerapatan baris 1 spasi, huruf 
Cambria 11. 
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